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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh kepuasan kerja, stres kerja dan komitmen 

organisasi terhadap turnover intention pada karyawan 

PT. BSI KC Medan Akasara. Adapun subjek populasi 

penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.BSI KC Medan 

Aksara dan adapun objek populasi penelitian ini adalah 

turnover intention atau keinginan berpindah karyawan 

PT. BSI KC Medan Aksara. Sampel dari penelitian ini 

adalah seluruh dari jumlah populasi yaitu sebanyak 31 

responden. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

pengisian kuesioner yang secara langsung diisi oleh 

karyawan PT.BSI KC Medan Aksara. Adapun teknik 

analisis data menggunakan uji regresi logistik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dari analisis bivariat 

menyatakan terdapat pengaruh antara kepuasan kerja 

terhadap turnover intention. Terdapat pengaruh antara 

stres kerja terhadap turnover intention dan terdapat 

pengaruh antara komitmen organisasi terhadap turnover 

intention.  
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PENDAHULUAN  
Di zaman berkembang ini, banyak perusahaan yang bersaing untuk mengoptimalkan 

kualitas aset yang dimiliki seperti sumber daya manusia atau pekerja. Sumber daya manusia 

yakni aset yang sangat berarti pada tiap industri karena sumber daya manusia berperan dalam 

memberikan kontribusi agar tercapainya tujuan dari suatu perusahaan tersebut (Ekana, 2003). 

Maka dari itu, sumber daya manusia yang dibutuhkan harusnya dapat memadai dengan cara 

manajemen sumber daya manusia lewat proses seleksi dan rekrutmen untuk memperoleh sumber 

daya manusia yang kualitasnya tinggi. Adapun sumber daya manusia yang  dimaksud yakni 

karyawan.  

Maraknya perkembangan perusahaan di bidang industri terutama bank syariah yang kian 

meluas dengan situasi perekonomian dikala ini sudah menciptakan kompetisi antar bank syariah 

sehingga menuntut bank syariah untuk memiliki karyawan yang handal dan kompeten 

dibidangnya agar dapat bersaing dengan bank syariah lainnya (Arnida Wahyuni., 2013, p. 1). 

Akan tetapi, ketika perusahaan sudah beroperasi pasti ada saja karyawan yang melakukan 

turnover intention atau keinginan berhenti dari pekerjaanya. Jika turnover intention pada sebuah 

perusahaan lebih dari 10% dalam satu tahun, maka tingkat tersebut pada perusahaan dinyatakan 

tinggi (Prawitasari, 2018, p. 178). 
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Kepuasan kerja ialah suatu aspek pendorong terjadinya turnover intention. Apabila 

karyawan tidak merasa puas pada pekerjaannya maka karyawan tersebut akan dengan mudah 

meninggalkan perusahaan ditempat ia bekerja. Menurut Handoko, keadaan emosional karyawan 

ketika mengevaluasi apakah pekerjaan mereka menyenangkan atau tidak disebut sebagai 

kepuasan kerja. Kepuasan kerja memberikan gambaran mengenai perasaan individu terhadap 

pekerjaannya (Handoko T. H., 2014, p. 15). Kepuasan kerja memiliki pengaruh kuat pada 

perusahaan dalam mempertahankan karyawan yang unggul dan kompeten. 

Faktor yang mendorong adanya turnover intention pada karyawan selanjutnya adalah stres 

kerja. Sebagai karyawan di perbankan syariah, sering sekali karyawan mengahadapi beragam 

persoalan dalam pekerjaan sehingga tidak menutupkemungkinan bahwasannya banyak dari 

mereka yang mengalami stres kerja. Selama ini kita ketahui bahwa stres kerja berpengaruh 

terhadap turnover intention, karena biasanya stres dapat menimbulkan rasa yang tidak nyaman 

pada karyawan sehingga berkeinginan segera keluar dari perusahaan. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara juga diperoleh bahwa terdapat karyawan merasakan stres kerja, dimana karyawan 

yang banyak melakukan turnover intention pada perusahaan adalah karyawan yang merasakan 

stres kerja yang tinggi. 

Selain dari kepuasan kerja dan stres kerja, komitmen organisasi juga menjadi salah satu 

faktor pendorong terjadinya turnover intention. Berdasarkan survey pendahuluan melalui 

obsevasi dan wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh 

terhadap turnover intention. Hal ini dapat dilihat dari penjelasan branch operational BSI yang 

menyatakan bahwa karyawan yang telah keluar dari perusahaan disebabkan rendahnya komitmen 

organisasi yang dimiliki. 

Berdasarkan data pertahun yang diberikan pihak BSI KC Medan Aksara bahwasannya pada 

tahun 2017 jumlah karyawan sebanyak 23 karyawan, tahun 2018 sebanyak 26 karyawan, tahun 

2019 sebanyak 27 karyawan, tahun 2020 sebanyak 29 karyawan dan tahun 2021 sebanyak 31 

karyawan (Fauzi, 2022). Menurut hasil wawancara dengan Bapak Andika selaku Branch 

Operation BSI KC Aksara, beliau menyatakan bahwa, bila kita lihat data pertahun diatas, setiap 

tahunnya hanya karyawan masuk saja yang terdata sedangkan yang keluar tidak terdata. Hal ini 

dikarenakan karyawan yang telah resign langsung digantikan posisinya oleh karyawan baru 

sehingga posisi tersebut tidak lama kosong. Menurut Bapak Andika, rata-rata dari karyawan yang 

keluar disebabkan karena memang ingin keluar (resign) dari perusahaan dan mendapatkan 

pekerjaan lain. Sementara menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa karyawan 

BSI Aksara, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat beberapa karyawan yang ingin keluar dari 

BSI karena berbagai alasan seperti jarak yang cukup jauh dari rumah ke lokasi kerja, rasa bosan 

karena terus menjalani pekerjaan yang monoton, gaji yang diberikan tidak sesuai dengan jabatan, 

dan adanya tekanan kerja yang diberikan sehingga karyawan sulit dalam mengontrol waktu 

tidurnya. 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. Peneliti menggunakan jenis data  primer 

yang diperoleh dari narasumber atau responden dengan menggunakan wawancara atau kuesioner 

(Sarwono, 2006, p. 8) pada karyawan Bank Syariah Indonesia KC Medan Aksara. Adapun data 

sekunder diperoleh dari Branch Operation yang meliputi jumlah karyawan, produk dan jasa serta 

struktur organisasi Bank Syariah Indonesia KC Medan Aksara. Dalam penelitian ini populasinya 

adalah seluruh karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Medan Aksara yaitu sebanyak 31 

orang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh yaitu 
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semua individu dalam populasi dijadikan sampel. Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 

yaitu variabel independen atau variabel tidak terikat yaitu kepuasan kerja, stress kerja dan 

komitmen organisasi. Dan variabel dependen atau variabel terikat yaitu turnover intention. Skala 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert yang digunakan untuk mengukur 

seberapa kuat individu setuju atau tidak setuju dengan pernyataan pada skala 5 poin. Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik dengan analisis 

univariat, bivariate dan multivariat.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Univariat  

a. Usia 

Tabel 1. Deskriptif Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-25 tahun 8 25.8 25.8 25.8 

26-30 tahun 5 16.1 16.1 41.9 

31-35 tahun 9 29.0 29.0 71.0 

36-40 tahun 5 16.1 16.1 87.1 

41-45 tahun 4 12.9 12.9 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat kita ketahui bahwa paling 

banyak karyawan BSI KC Medan Aksara berusia 31-35 tahun dengan persen 29,0% 

b. Jenis Kelamin 

Tabel 2. Deskriptif Jenis Kelamin 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 24 77.4 77.4 77.4 

Perempuan 7 22.6 22.6 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat kita ketahui bahwa paling 

banyak karyawan BSI KC Medan Aksara berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 27 

karyawan (77,4%) 

c. Pendidikan Terakhir 

Tabel 3. Deskriptif Pendidikan Terakhir 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA/SMK 10 32.3 32.3 32.3 

D1 6 19.4 19.4 51.6 

S1 15 48.4 48.4 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat kita ketahui bahwa paling 

banyak karyawan BSI KC Medan Aksara tamatan S1 sebanyak 15 karyawan (48,4%) 

 

d. Masa Kerja 

Tabel 4. Deskriptif Masa Kerja 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid 1-5 tahun 11 35.5 35.5 35.5 

6-10 tahun 7 22.6 22.6 58.1 

11-15 tahun 12 38.7 38.7 96.8 

> 16 tahun 1 3.2 3.2 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat kita ketahui bahwa karyawan 

BSI KC Medan Aksara yang paling lama bekerja selama 11-15 tahun yaitu 12 karyawan 

(38,7%) 

e. Status Pernikahan 

Tabel 5. Deskriptif Status Pernikahan 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulativ

e Percent 

Valid belum menikah 7 22.6 22.6 22.6 

Menikah 24 77.4 77.4 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat kita ketahui bahwa paling 

banyak karyawan BSI KC Medan Aksara sudah menikah dengan jumlah 24 karyawan 

(77,4%) 

f. Kategori Kepuasan Kerja 

Tabel 6. Deskriptif Kepuasan Kerja 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Puas 8 25.8 25.8 25.8 

Puas 23 74.2 74.2 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat kita ketahui bahwa dari 31 

karyawan BSI KC Medan Aksara terdapat 23 karyawan merasa puas (74,2%) dan sisanya 

merasa tidak puas 

 

g. Kategori Stres Kerja 

Tabel 7. Deskriptif Stres Kerja 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Rendah 14 45.2 45.2 45.2 

Tinggi 17 54.8 54.8 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat kita ketahui bahwa dari 31 

karyawan BSI KC Medan Aksara terdapat 17 karyawan stres kerjanya tinggi (54,8%) dan 

sisanya rendah 

h. Kategori Komitmen Organisasi 

Tabel 8. Deskriptif Komitmen Organisasi 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Rendah 5 16.1 16.1 16.1 

Tinggi 26 83.9 83.9 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat kita ketahui bahwa dari 31 
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karyawan BSI KC Medan Aksara terdapat 26 karyawan komitmen organisasi tinggi 

(83,9%) dan sisanya rendah 

i. Kategori Turnover Intention (Keinginan Berpindah) 

Tabel 9. Deskriptif Turnover Intention 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Rendah 15 48.4 48.4 48.4 

Tinggi 16 51.6 51.6 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat kita ketahui bahwa dari 31 

karyawan BSI KC Medan Aksara terdapat 16 karyawan turnover intention tinggi (51,6%) 

dan sisanya rendah. 

 

Analisis Bivariat  

Tabulasi silang kepuasan kerja terhadap turnover intention 

Tabel 10. Tabulasi silang kepuasan kerja terhadap turnover intention 

 

Variabel 

Turnover Intention 
Total 

P Value Rendah Tinggi 

n % n % n % 

Kepuasan Kerja  

0,001 
Tidak Puas 0 0,0 8 100,0 8 100,0 

Puas 15 65,2 8 34,8 23 100,0 

Total 15 48,4 16 51,6 31 100,0 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui dari 8 karyawan yang merasa tidak puas dalam bekerja 

dan terdapat sebanyak 8 karyawan (100%) tingkat turnover intention nya tinggi. Kemudian, dari 

23 karyawan yang merasa puas dalam bekerja terdapat sebanyak 15 karyawan bank (65,2%) 

tingkat turnover intention nya rendah, dan sebanyak 8 karyawan (34,8%) tingkat turnover 

intention nya tinggi. Sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh kepuasan kerja 

terhadap turnover intention pada karyawan Bank BSI KC Medan Aksara dengan nilai p sebesar 

0,001 lebih kecil dari 0,05 dan hipotesis ini diterima.  

Ha1 :  Kepuasan kerja berpengaruh dan signifikan terhadap turnover intention 

 

Tabulasi silang stres kerja terhadap turnover intention 

Tabel 11. Tabulasi silang kepuasan kerja terhadap turnover intention 

Variabel 

Turnover Intention 
Total 

P Value 

 

Rendah Tinggi 

n % n % n % 

Stres  Kerja  

0,002 
Rendah 11 78,6 3 21,4 14 100,0 

Tinggi 4 23,5 13 76,5 17 100,0 

Total 15 48,4 16 51,6 31 100,0 

Berdasarkan tabel tabulasi silang diatas, diketahui bahwa dari 14 karyawan yang memiliki 

stres kerja rendah terdapat sebanyak 11 karyawan (78,6%) yang tingkat turnover intention nya 

rendah dan sebanyak 3 karyawan (21,4%) memiliki tingkat turnover intention yang tinggi. 

kemudian, dari 17 karyawan dengan tingkat stres kerja yang tinggi terdapat 4 karyawan (23,5%) 
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yang turnover intentionnya rendah dan sebanyak 13 karyawan (76,5%) memiliki tingkat turnover 

intention yang tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara stres kerja 

terhadap turnover intention dengan menggunakan uji Chi-square diperoleh nilai p sebesar 0,002 

(p<0,05) dan hipotesis ini diterima 

Ha2 :  Stres kerja berpengaruh dan signifikan terhadap turnover intention 

 

Tabulasi komitmen organisasi kerja terhadap turnover intention 

Tabel 12. Tabulasi silang kepuasan kerja terhadap turnover intention 

Variabel 

Turnover Intention 
Total 

P Value 

 

Rendah Tinggi 

n % n % n % 

Komitmen Organisasi  

0,018 
Rendah 0 0,0 5 100,0 5 100,0 

Tinggi 15 57,7 11 42,3 26 100,0 

Total 15 48,4 16 51,6 31 100,0 

Berdasarkan tabel tabulasi silang diatas, diketahui bahwa dari 5 karyawan dengan tingkat 

komitmen organisasi rendah memiliki 5 karyawan (100%) yang tingkat turnover intention  nya 

tinggi. Kemudian dari 26 karyawan dengan komitmen organisasi yang tinggi terdapat 15 

karyawan (57,7%) yang tingkat turnover intention nya rendah dan terdapat sebanyak 11 orang 

(42,3%) memiliki turnover intention yang tinggi. Dengan demikian, dengan menggunakan uji 

Chi-square untuk mencapai nilai p 0,018 (p<0,05), dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara 

kepuasan kerja dengan niat keluar dari perusahaan dan hipotesis ini diterima 

Ha3 : Komitmen organisasi berpengaruh dan signifikan terhadap turnover intention 

 

Analisis Multivariat  

Digunakan untuk melihat variabel mana yang memiliki pengaruh paling besar terhadap 

turnover intention dengan cara mengeluarkan variabel yang memili nilai signifikan paling besar 

secara bertahap sampai mendapatkan variabel yang memiliki nilai terkecil (p<0,05). 

Tahap 1 

  

 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for 

EXP(B) 
Low

er Upper 

Step 1a Kepuasan 

Kerja 

-22.379 20763.170 .000 1 .999 .000 .000 . 

Stres Kerja 2.958 1.218 5.895 1 .015 19.250 1.768 209.546 

Komitmen 

Organisasi 

.398 26376.373 .000 1 1.000 1.489 .000 . 

Constant 19.583 16266.649 .000 1 .999 319586482.654   
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Tahap 2 

 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a Kepuasan 

Kerja 

-22.147 12779.188 .000 1 .999 .000 .000 . 

Stres Kerja 2.958 1.218 5.895 1 .015 19.250 1.768 209.546 

Constant 19.749 12779.188 .000 1 .999 377516346

.057 
  

 

Tahap 3 

 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a Stres 

Kerja 

2.478 .867 8.174 1 .004 11.917 2.180 65.146 

Constant -1.299 .651 3.979 1 .046 .273   
 
  

Tabel-tabel diatas menjelaskan bahwa variabel yang pertama dikeluarkan adalah variabel 

komitmen organisasi karena memiliki nilai tertinggi yaitu 1,000 (p>0,05). Lalu pada tahap 2 

variabel selanjutnya yang dikeluarkan adalah kepuasan kerja karena memiliki nilai tertinggi yaitu 

0,999 (p>0,05). Selanjutnya setalah kepuasan kerja dikeluarkan, stress kerja memiliki nilai 

signifikan 0,004 (p<0,05) yang berarti bahwa stress kerja adalah variabel yang memiliki 

pengaruh paling kuat terhadap turnover intention dengan nilai OR (Exp B) yaitu 11,9 yang 

artinya karyawan yang tingkat stres kerjanya tinggi akan mengalami 12 kali lebih besar 

melakukan turnover intention dibandingkan dengan karyawan yang stres kerjanya rendah.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analis data dan pembahasan yg dibuat dalam penelitian ini yaitu 

kepuasan kerja, stress kerja dan komimen organisasi terhadap turnover inention karyawaan PT. 

BSI KC Medan Aksara, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penelitian yang dilakukan, memperoleh hasil yg menerima hipotesis (Ha1) yaitu kepusan 

keraja berpengaruh trhadap turnover inention karyawan PT. BSI KC Medan Aksara. 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p value sebesar 0,001 (p<0,05) sehingga 

menjadikannya berpengaruh.  

2. Penelitian yang dilakukan, memperoleh hasil yang menerima hipotesis (Ha2) yaitu stres 

kerja berpngaruh terhadap turnover intenion karyawan PT. BSI KC Medan Aksara. 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p value sebesar 0,002 (p<0,05) sehingga 

menjadikannya berpengaruh. 

3.  Penelitian yang dilakukan, memperoleh hasil yang menerima hipotesis (Ha3) yaitu 

komitmen organisasi berpenaruh trhadp turnover inention karyawan PT. BSI KC Medan 

Aksara. Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p value sebesar 0,018 (p<0,05) 

sehingga menjadikannya berpengaruh. 

4. Berdasarkan hasil analisis multivariat, diperoleh hasil dari keuasan kerjaA, streskerja dan 

komitmn organsasi bahwa yang paling berpegaruh trhdp turnover intention adalah variabel 

stres kerja dengan nilai 0,015 (p<0,05). 
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